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5.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulanya sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa pada kelas
yang diajar dengan model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw
dan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
pada siswa kelas Xl IPS SMA Negeri 3 Gorontalo Utara. Hal
tersebut dibuktikan dari nilai rata-rata yang diperoleh kelas
eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share sebesar 81,55 dan nilai rata-rata untuk
kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sebesar 76,36.

. Penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam

pembelajaran ekonomi terbukti berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Hal itu dapat dibuktikan dengan
terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa.

Saran

Saran- saran yang dapat diberikan oleh peneliti agar proses

pembelajaran dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think
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Pair Share (TPS) dan Jigsaw berjalan dengan baik, yaitu ditujukan

kepada:

1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah setidaknya saling mendukung penerapan model
pembelajaran kooperatif di sekolah dan saling memfasilitasi
sekolah dalam hal sarana maupun prasarana dengan baik agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, terutama
untuk mendukung penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw dan Think Pair Share (TPS).

2. Guru
Apabila guru ingin menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) dalam pembelajaran ekonomi
sebaiknya mengikuti langkah-langkah yang tertera pada kajian
teori . khusus untuk langkah dimana siswa dibagi berkelompok
menjadi 2 siswa (berpasangan), sebaiknya guru membagi siswa
ke dalam kelompok dengan memperhatikan kemampuan siswa
dalam setiap pasangan. Setiap pasangan minimal memiliki satu
anggota yang berkemampuan lebih baik dalam memahami
pelajaran dengan cepat.

3. Siswa
Siswa sebaiknya diarahkan untuk lebih mempersiapkan diri

dalam pembelajaran di kelas supaya siswa dapat menyesuaikan
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diri dengan cepat sesuai dengan perintah yang disampaikan

guru.

. Peneliti lain

Peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share(TPS) sebaiknya memperhatikan kemampuan siswa
dalam pembagian kelompok atau pasangan. Minimal salah satu
anggota pasangan memiliki kemampuan lebih baik dalam

memahami materi pelajaran.
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